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Renvoi prosedur dalam perkara kepailitan merupakan suatu lembaga penyel esaian terhadap perselisihan
antara kreditor, debitor pailit, dengan kurator atas daftar piutang yang telah dibuat oleh kurator. Perselisihan
ini timbul pada proses pencocokan piutang dan sering terjadi jika kurator menolak suatu nilai atau
sifat/peringkat piutang yang telah digjukan oleh kreditor pada masa pengajuan tagihan. Pasal 127 ayat (3)
UU No. 37 Tahun 2004 tentang K epailitan dan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang secara tegas
mengatur bahwa proses pemeriksaan perkara renvoi prosedur dilaksanakan secara sederhana. Maksud dari
kata “ sederhana” yang terkandung dalam aturan tersebut tidak dijelaskan lebih lanjut dalam ketentuan
Hukum Acara Renvoi Prosedur pada UU No. 37 Tahun 2004 tentang Kepailitan dan Penundaan Kewajiban
Pembayaran Utang maupun Surat Keputusan K etua Mahkamah Agung Republik Indonesia No.
109/KMA.SK/1V/2020 tentang Pemberlakuan Buku Pedoman Penyel esaian Perkara Kepailitan dan
Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang. Putusan Nomor 2/Pdt.Sus-Renvoi Prosedur/2021/PN Niaga
Jakarta.Pst., merupakan salah satu putusan yang dalam bagian pertimbangan hakimnya telah menerapkan
ketentuan Pasal 127 ayat (3) UU No. 37 Tahun 2004 tentang Kepailitan dan Penundaan Kewajiban
Pembayaran Utang. Hasil penelitian yuridis-normatif ini menjelaskan bahwa pemeriksaan secara sederhana
dalam renvoi prosedur dilaksanakan tanpa adanya tahap ekseps (kecuali eksepsi kewenangan mengadili),
replik, duplik, rekonvens, intervensi, serta pembatasan alat bukti yang dapat digjukan. Penulis memandang
bahwa sudah saatnya diatur makna dan penjelasan dari pemeriksaan secara sederhana dalam renvoi prosedur
agar adanya kejelasan mengenai tahapan beracara serta kepastian proses renvoi prosedur bagi para pihak.
...... Renvooi procedure in bankruptcy cases is an establishment for settling disputes between creditors,
bankrupt debtors and the curator over list of credits made by the curator. This dispute arises in the process of
claim adjustment and often occurs when the curator rejects avaue or nature/ranking of credits that has been
submitted by creditors at the time of submission of the claim. Article 127 paragraph (3) Law no. 37 of 2004
on Bankruptcy and Suspension of Debt Payment explicitly stipulates that the process of examining renvooi
procedure casesis carried out in a simple examination. The meaning of the word "simple" contained in the
paragraph is not further explained either in Law no. 37 of 2004 on Bankruptcy and Suspension of Debt
Payment nor Decree of the Chief Justice of the Supreme Court of the Republic of Indonesia No.
109/KMA.SK/1V /2020 on Enforcement of the Handbook for Settlement of Bankruptcy Cases and
Suspension of Debt Payment. Court Verdict Number 2/Pdt.Sus-Renvoi Procedure/2021/PN Niaga
Jakarta.Pst., is one of the verdicts in which the judge’ s consideration section has applied Article 127
paragraph (3) Law no. 37 of 2004 on Bankruptcy and Suspension of Debt Payment. The results of this
juridical-normative research explains that simple examination of renvooi procedureis carried out without
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any exception stages (except exception to the authority to adjudicate), reply, rejoinder, reconvention,
intervention, and limitations to the submitted evidence. Writer suggest that it is time to regulate the meaning
and explanation of simple examination in renvooi procedure so that there is explication regarding the stages
of the proceeding as well as certainty of the renvooi procedure process for the parties.



